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ABSTRAK

Schagai baah priontas, produktivitas pisang masih rendah karena kurangova bibat
berkualitas batk. Tujuan penclitian adalah untuk mengetahun (1) pengaruh aplikasi kitosan,
{2) media camypuran dan (3) mteraksi antara media campuran dengan kitosan terhadap
pertumbuhan semai pisang raja bulu. Penelitian dirancang menggunakan rancangan acak
kelompok lengkap dengan dua faktor. Faktor pertama adalah campuran tanah, kotoran sapi
dan arang sckam padi. Fakior kedua adalah kitosan pada konsentrasi 0, 2, 4. 6, dan
8 mL.L". Parameter yang diamati adalah tinger, diameter. jumiah daun dan biomassa bibat.
Konscntrasi kitosan padas 4 mL. L™ membenkan pertumbuhan teringgi pada ketinggian
(41,2 em, jumlah daun (4.2 daun per tanaman) dan berat kening (5,44 g per tanaman ) bibit
bulu raja. Media campuran tansh, kotoren sapi dengan arang sekam padi menghasilkan
pertumbuhan tinggn babat tertinggi (46,6 cm), yjumlah daun (5.2 daun per tanaman), berat
kenng (54 g per tanaman). Baik aplikasi kitosan maupun media campuran tidak
memberikan pengaruh vang signifikan terhadap diamcter bibit.  Interaks: antara media
campuran dengan aplikasi kitosan tidak berbeds nyata pada pertumbuhan vegetatif dan
biomassa semai.

Kata kunci: Kitosan, media, pisang, semai
ABSTRACT

The productivity of banana, as priorvity fruit, is still low due to lack of good guality seedling.
The research aim was to knew the effect of chitesan application, mived media and an
interaction between mixed media with the chitosan on seedling growth af “raja bulu”
hanana. The research designed was a complete randomized block design with two factors.
The first factor was the mived soil, cow manure and rice husk charcoal. The second factor
was chitosan at a concentration of 0. 2, 4, 6, and & mLL'. Ohserved parameters were
height, diameter, leaf number and biomass of seedling. The chitosan concentration al
4 mL L' gave the highest growth on the height (41.2 em), Teaf number (4.2 leal per plant)
and dry weight (344 g per plant) raja bulu banana seedling. The mived media of soil, cow
marrure with vice husk charcoal resulted in the highest growth of seedling height (46,6 cm),
Teal” number (5.2 leaf per plant), dry weight (3.4 g per plant). Both chitosan applications
and mived medic did not give significantly effect on the seedling diameter. The interaction




between tie mixture media with the application of chitosan did not significantly different

on vegetative growth and seediing biomass.

Kevwords: Banana, chitosan, media, seedling

PENDAHULUAN

Pisang (Musa parasidiaca)
merupakan salah sstu komoditas buah
ungzulan di Indonesia. Berdasarkan huas
pancn dan produksi pisang Indonesia
menempati  posisi pertama  penpekspor
pisang di  duma. Indonesia  juga
merupakan salash satu senira primer
keragaman pisang, dengan lebih dan 200
jenis pisang.  Potensi fu  memberi
peluang  untuk  pemanfaatan dan
komersiahisasi pisang scsual kebutuhan
konsumen ( Kementrian Pertanian, 2014},
Pizsang schapm produk ckspor sccara
scgar, kualitas produk masih periu
ditingkatkan wntuk memenuhi standar
konsumen, agar diterima luas di pasar
domestik. dan memiliki potensi &i pasar
dunia (Kasutjiamngati dan Boer 2013)

Pisang raja bulu { Misa paradisioca L
var. Sapienium) merupakan saldh sam
tanaman bush tropis vang dapat tumbuh
baik pada dataran tinggi dengan kisaran
ketingzian 1600 m di atas permukaan laut
{dpl) mawpun pada dataran rendah. Buah
pisang di Indonesia menduduki peningkat
pertama  diantara  buah-bushan lainnya
baitk dari segi produksi, penyebaran
maupun luas pertanamannya (Anonim.
2008). Tanaman pisang raja  bagus
mempunyel  keunggolan  pertumbuhan
vang lebih cepat, tanamannya tidak
terlalu tinggi, pohon besar, berbunga
lebhh cepat dibandingkan pisang raja
lainnya, pembungaan terjadi  setelah
berumur & bulan, tangkar tandan pendek.
bunga besar, jumlah sisir 8 sampa 12
sisir per tandan. Bush pisang raja bagus
merupakan pisang raja termanis diantara
pisang raja jenis lainnya. Menurut Pusat
Kajian Buah Tropika (2004) Pisang Raja
Bulu Kuming mcrupakan jenis pisang
dengan penom AAB. Bentuk buahnya
silindris melenghung  dengan wama
daging buah kuning kemerahan Umur

tanam hingga panen mencapar 10-12
bulan sementara umur berbunga hingga
pancnnya 2.5-3 bulan. Bobot tandan
berkisar 10-12.5 kg, jumlah sisir
(tandang) 5-7 sisir, dan rata-rata jumlah
buah/sisir 14-15 bugh. Panjang buah
dapat mencapai 12-17 em, bobot 170-
180 g per buah dengan diameter bush =
440 cm

Pisang raja atau pisang raja bulu
kuning rasanya mams, dan aromanya
kuat. Keunggulan pisang raja adalah
pisang ini dapat digunakan sebagm buah
meja, dimana pisang dapat dimakan
langsung setelah masak, mavpun menjadi
bahan baku produk olshan, sera sebagm
buah segar, pisang raja memiliki nilai
ckonomiz vang tinggl terutama di pulaw
Jawa. Pisang raja juga cocok untuk
diolah menjadi sar buah, dodol dan sale
(Martiningsih, 2007},

Permasalahan vang dihadapr dalam
pengembangan  pisang, salah  satw
diantaranya vaitu kurangnya
ketersediaan bibit bermutu dan tekmk
budidaya tepat belum dilaksanakan
dengan baik {Pusat Kajian Buah Tropika,
2004}, Tekmk budidaya pisang
umumnye belum menerapkan teknolog
secara optimal karcna schagian besar
pertanaman  pisang masth  merupakan
usaha pekarangan berskala kecil dengan
mput  produksi dan  distnbusi  yang
mimimal. Hal i berpengaruh terhadap
mutu dan produktivitas pisang. Selain itu
kehilangan hasil saat pra dan pasca panen
masth  cukup tinggi  (Kemeninan
Pertanian, 2014).

Penyediaan bibit  pisang  yang
berkualtas  menjadi  penting  untuk
mendukung pertanaman pisang raja bulu.
Teknik kultur janngan merupakan salah
satu cara untuk menghasilkan cksplan

tanaman vyang unggzul demgan telap



mempertashankan genetiknya serta dalam
jumlah banyak. Perbanyakan pisang Raja
Bulu telah dilakuken dengan kultur
Jarmgan (Yatim, 2016; Yusnita ot al
2015).  Hasil kultur jaringan  harus
dibesarkan dalam persemalaan dengan
baitk uwniuk menghasilkan bibit yang
berkualtas secara fisik dan fisiologis.

Pertumbuhan semal tanaman pisang
dipengaruhi oleh faktor genenk dan
lingkungan. Salah satu faktor lingkungan
terschut media tanam. Media tanam
memiliki fungsi yang penting dalam
pertumbuhan tanaman.  Empat  fungsi
mediz  yaitu tempal unsur  hama,
menvediakan air, melakukan pertukaran
udara antara akar dan atmosfer di atas
medin, dan  mampu  menyokong
pertumbuhan tanaman, aktvitas mikroba
tanah (Nyland, 2016; Nursyamsi dan
Tikupadang, 2014). Kualitas tanaman
sangat tergantung pada kondisi media
tumbuh yang kava bahan orgamk dan
memiliki wnsur hara sesual  dengan
pertumbuhan bibit {tanaman) {Durahim
dan Hendromono, 2001). Pemanfaatan
tanah scbagai media tanam  bila
berlangsungy  erus menerus  akan
menyebabkan tegadinya difisiensa unsur
hara. Pemanfaatan tanah  tanpa
memperhatikan  kandungan bahan
organik akan menychabkan teradinya
kerusakan struktur tanash yeng berakibat
pada acrasi tanah.

Penggunaan media yang tepat dapat
menghasilkan pertumbuhan bibat
(tanaman) vang berkulaitas baik. Pupuk
kandang dan arang sckam sebagai bahan
vang baik untuk ameliorant pada media
tanamy  semai  pisang. Arang sckam
mengandung unsur N, PO, KO, dan Ca
adalah 0.32; 15; 31; dan 0,95%. Armang
sckam jupa mengandung unsur Fe, Mn,
dan #n schanyak 180: 80; 14.1 ppm.
Karaktensttk lamn dan  arang  sekam
adalah dan pH 6.8 dan ningan (berat jenis
0.2 kgL'y Arang sckam memilik
sirkulasi udara tinggi, kapasitas menahan
air tinggl, berwarna kehitaman, schingga
dapat mengabsorbsi  sinar  mataharn

dengan efektif (Wuryaningsih, 1996).
Arang sckam mempunyar sifat yang
mudah mengikat ar, tdak mudah
mengegumpal. harganyva relatf murah,
bahannyva mudsh didapat, nngan, stenl.
dan mempunym porositas vang  bak
{Prihmantore dan Indnam, 2003).

Arang-bio (hiochar) adalsh arang
vang dibuat dan matenal biologis atau
bahen orgamik apapun vang dwlah
melalui proses pirolisis | pembakaran
dengan suplai oksigen minimal). Arang-
bio terbukti mampu menurunkan emisi
gas tumah kaca dan tinah dam dapat
meningkatkan produksi padi, jagung, ubi
kayu, karena arang-bio dapat berfungsi
schappi pembenah tanah (Steiner et al.
2004; Steiner 2007). Lehman (2007)
melaporkan  behwa  arang-bio  dapat
digunakan untuk memperbaiki strukiur
tanah. kesuburan tansh, meningkatkan
retensi air dan mineral, menurunkan
aliran permuksan (run  off} nutnsi.
meningkatkan efisiens: pemupukan. serta
menmngkatkan  produks: biomassa
tanaman.

Pupuk kandang merupakan sumber
bahan organik untuk digunakan dalam
budidaya tanaman sayuran dalam pot.
Kotoran termak baik padat maupun cair
scbapmi sumber bshan orgamk yang
cfektf dalam penyediaan unsur hara (N,
P dan K} dan mempengaruhi dinamika
ketersediaan  unsur hara  (Paul  dan
Beauchamp, 1993), dapat meningkatkan
chsiensi penggunaan asr oleh tanaman,
menurunkan fiksasi P dan ketersediaan P
tanah {Iyamuremye et al, 1996). Bahan
organik dart kotoran termak mengandung
semyawa antara dan senyawa organik
dengan berat molekul rendah, dimana
sciclah mengalami dekomposisi
terbentuk senyvawa mnorgamk (NOT.
NHy". H:-PO, K') yang hisa discrap
tanaman untuk proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Bahan orgamk
dapat mengikat air dengan batk dan
mempunyal sifat remah sehingga udara,
air, dan akar mudah masuk ke dalam
tanah. Karaktensik bahan orgamk



tersebat dapat mendukung
berkembangnya sistemn perakaran yang
baik {Putri, 2008). Pupuk kandang, arang
sckam, dan batang pakis memberikan
periumbuhan dan hasil baik tanaman
selada (Lactuca sativa L.) (Siswadi dan
Yuwono, 2005).

Kitosan merupakan senyvawa furunan
dan kitin dengan rumus D-glukosamin.
Berdasarkan wi  omutu,  kitosan
mengandung 6.74% C-organik; 0,05 N;
0.01% P:0:; dan 001% K.0. Kadar
unsur mikro seperti Fe, Mn, Cu, Zn dan
B masing-masing adalsh 8; 0:8; 7; dan
L0 ppm. Unsur mukro Mo kadarnya
tidak terdeteks:. Kandungan logam berat
Cd terdeteks: 0,02 ppm dan logam berat
lainnya seperti Pb, Co, As dan Hg juga
tidak terdeteksi. Kitosan diperoleh dan
pengolahan  mbah  kulit  (cangkang)
udang. kepiting. kapang, dan fmin-lain
melalu proscs deproteinasi.,
demineralisasi. dan deasctilasi (Kumar,
20040}, Kitosan mermiliki banvak manfaat
di berbagai bidang, schingga banyak
mdustri  mengkomersialkan  kitosan
sesual standar mutu kitosan. Manfaat
kitosan aniara lain mengabsorbs: logam
berat. antimikroba, edible coatng, dan
penjernth air {Supayjah 2006).

Penggunaan kitosan di  pertanian
menunjukkan hasil-hasil yang baik pada
perhindungan  tanaman  sebelum  dan
sesudah panen dan scbapmi indukior
dalam  sistem  pertshanan tanaman
(Martins et al, 2018). Kiosan dapat
meninzkatkan fiksasi nitrogen, dimana
fiksasi nitrogen berpengarch terhadap
pertumbuhan tanaman kedelan (Brinado,
2010, memngkatkan pertunasan dan
perakaran seperti pada tanaman lobak
(Raphanus sativas L) (Tsugita et al.
1993), mempercepat waktu berbunga,
dan memingkatkan jumlah bunga pada
tanaman markisa (Passiflora  edulis
Sims) (Usunomiyva dan Kinai, 1994) .
Kitosan mendorong pertumbuhan kubis
(Brassica oleracea L. var. Capitata L)
(Hirano, 1988).

Kitoszn mempunvai efek positf pada
budidaya tanaman, wvamu: berperan
sebapm sumber karbon bag mikroba di
dalam tanah. mempercepat  proses
transformasi senyawa organik menjadi
senyawa anorganik dan membantu sistem
perakaran pada tanaman untuk menyerap
lebih banvak nutrisi dari tanah. Kitosan
diserap olch akar seteleh diurmkan olch
bakteri di dalam tanash. Aplikas: kitosan
dapat menmgkatkan populasi mikroba
dalam jumlah besar, dan membaniu
proses transformasi nutrien dan orgamk
ke anorganik vang mana lebih mudah
diserap oleh akar tanaman { Boonlertnirun
ct al. 2008).

Kilosan dapat menstimulasi
periumbuhan  tanaman, akar, dan
mempercepal waktu  berbunpgzx.  hasil
buah, dan bobot buah serta meningkatkan
Jumlah bunga pada buah anggur (Ohta et
al. 2004). Kitosan merupakan bohan
kimza. yang secara konsisien
menmngkatkan  hasil panen.  Kitosan
sccara alami mampu memperbahami
sumber nutrisi, vang  biokompatibel
dengan kehidupan  sel hewan dan
tanaman. Kitosan dapat meningkatkan
induksi antibodi tanaman, menginduks:
pytocleksin dan protein inhibitor yang
terkandung dalam lignin
{Chandrkrachang, 2006). Kitosan
menvebabkan akumulasi pytoelexin yang
menghasilkan  respon antifungr  dan
meningkatkan perfindungan dan infeksi
vang lebih jauh {Vasyukova 2001 dalam
Uthairatanakij ct al. 2007}, meningkatkan
sinyal untuk sintesis hormon tanaman
sepert gibereling, dan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman dengan
memberikan  sinval biosintesis  auksin
melalm  jalur  independen  triptofan
{Uthairatanakiy et al. 2007). Kitosan
merupakan salah satu bahan yang dapat
berpengaruh  terhadap  pertumbuhan
tanaman, karcna kandungan unsure N
pada kitosin berkisar 8,7 %% Kiilosan
dapat menstimulasi pertumbuhan
vegetatif dan perakaran {Ohta et al 2004).

Berdasarkan wraian diatas  perlu
dilakukan penelitian tentang pengunaan



media campuran pupuk kandang, tanah.
dan arang sckam serta aplikasi kiosan
untuk menghasilkan nmit pisang yang
memilki  pertumbuhan  bagus  sesual
dengan standar.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Green House
Balai Benth Induk dan Laboratorium
Kultur Janingan, Kelurshan Lebak Bulus,
Kecamatan Cilandak Timur, Jakarta
Sclatan - Provinsi DEI Jakarta pada
bulan Februan-April 2018,  Alat-alat
vang digunakan dalam pencliban 1m
adalah: cangkul, Cetok., Timbangan
anali, selang untuk penyviraman,
Penggans, Kamera digital, Alat tulis, dan
Alat  dukumentasi  (kamera digstal).
Bahan vang digunakan adalah: planlet
pisang raja buluh, polibag, kitosan, arang
sckam, pupuk kandang. dan top sol

Rancangan vang digunakan sdalah
rancangan acak lengkap faktorial dengan
dua perlakuan {faktor) vaitu media tanam
dan kitosan dengan dengan 4 ulangan.
Perlakuan pertama adalah medin tanam,
vang terdin dan dua perlakuan yaito :
{ 1) media tanah dan pupuk kandang dan
(2) media tanah, pupuk kendeng dan
arang sckam. Perlakuan atau faktor kedua
adalah aplikas: kitosan dengan 5 tingkat
konsentrasi. yaitu : 0, 2, 4, 6, dan
SmL.L". Sctiap perlakuan dinlang 4 kali.

Pembuatan media tanam dilakukan
dengan  mencampur pupuk  kandang
dengan tanah (1:1) dan pupuk kandang,
tonah, dan arang sckam (1:1:1). Media
tanamy terschut kemudian dimasukkan ke
dalam polybag ukuran 15 x 20 cm yang
hingea mencapal | cm dan permukazn
atas polybag. Polybag vang telah tensi
media tanam secara acak sesunl dengan
densh penclitian yang telah ditetapkan.
Penanaman  planlet pisang  dilakukan

seminggu sctelah penpisian media tanam
kedalam polybag.

Pemberian larutan  kitosan dengan
dengan konsentram 0, 2, 4. 6. dan

8 mL_ L' scbanyak 100 mL per tanaman
ke media tanam ke dalam media tanam
pada saat semal pisang raja bulu berumur
7 dah 21 han sctelah tanam. Hal ini
dilakukan karena semai pizang masth
kecil schingga kebutuhan mutnisi belum
banyak. Pembenan larutan  kitosan
benkutnya sebanyak 200 mL per semai
dilakukan pada semai berumur 35, 47,
dan 63 hart setelah tanam. Penviraman
semal pisang dilakukan - 2 kali schan
untuk menjaga ketersedizan air dalam
media tanam.

Parameter semal pisang yvang diukur
untuk melihat pengaruh perlakuan yang
diberikan adalah Jumlah daun (helai).
diameter batang scmai  pisang (cm).
tinggl semal pisang (em), dan rangkasan
bibit pisang ramja bulu (g per tanaman).
Pengamatan parameter  periumbuhan
dilakukan pada saat bibit pisang raja bulu
berumur 14, 28, 42, 56, dan 70 hen
sefelah tanam (HST). Pengukuran berat
basah dan berat kering (g per scmai)
dalkukan pada saat akhir penelitian.

Diata yang terkumpul ditabulasi dan
dinnalisis dengan analsis sidik ragam
pada tingkat kepercayman 5%. Apabila
terdapat perbedaan diantara perlakuan
terhadap sctiap parameter pertumbuhan
semal pisang raja bulu dilakukan wi
dengan Duncant Multi  Range Test
(DMRT) wntuk mengetahui perlakuan
vang terbaik dan interaksi don perlakuan
vang diujikan dalam penchtian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Bibit Pisang Raja Bulu

Hasil  pengukuran  menunjukkan
bahwa semai pisang raja bulu mengalami
pertumbuhan  tinggl vang lebith bak
seiclah mendapat perlakuan  kitosan
dengan berbagzan konsentrasi
dibandingkan  control. Rata-rata
periumbuhan tinggl tanaman pisang raja
bulu vang mendapat perlakuan kitosan
dengan konsentrasi 0. 2, 4, 6, dan
8 mL.L" secara berurutan adalah 2.5, 3.9;



4.8;3.7:dan 3,5 cmper 14 hari. Aplikas
kitosan dapat memercepat pertumbuhan
tinggl bibat pisang raja bulu oleh karena
kitosan mampu meningkatkan kesuburan
tanah dan membaniu pemenvhan wnsur
hara tanaman oleh karena kandungan
nitrogen vang tinggl (Ghormade et al.,
2011} dan mengatur pertumbuban dan
perkembangan tanaman (Ramirez et al..
2010; Katiyar et al., 2015). Kitosan juga
mampu merubah anatomi { Limpanavech
ct al, 2008, Marun et al, 2018) dan
biokimia tanaman (Doussean et al,
2016). Pembenan kitosan juga mampu
meningkatkan  tingpn  tanaman  pada
tanaman okra (Hikisons esculentus L)
(Mondal et al, 2012) dan Capsicum
anmuum L. (Chookhonpkha et al., 2012

Analisis  sidik ragam  terhodap
pertumbuhan tinggn bibit pisang raja bulu
menunjukkan bahwa perlakuan kitosan
dan media tanam berbeds nyata diantara
perlakuan, sedangkan interaksi aplikasi
kitosan dengan media  tanam  bdak
berbeda  nyata. Perlakuan  kitosan
memberkan perbedaan secara nyata sejak
umur 14 {Fhitung 2,83 > Flabel =2,73).
28 (Fhitung 5.83 > Fiabel =2.73). 42
(Fhitung 4.76 = F tabel =2.73), 56
{Fhitung 7.0 3 = Fiabel =2,73), dan 70
(Fhutung 8 09 > Fiabel =2,73) han setelah
tanam, Uji lenjut dengan menggunakan
DMRT dengan taraf kepercayman 5%
menunjukkan bahwa aphkasi kitosan

(4 mLL") dengan dosis 300 ml per
tanaman vang diaphkasikan sctap
14 han sckali selama penclitan
membernkan pertumbuhan tnger bibat
semal pisang raja bulu tertinggl vaio
466 om (Tabel 1) Pelambatan
periumbuhan tinggl semal pisang raja
bulu tengadi  dengan  pemingkatan
kensentrasi kitosan > 4 ml.L*. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa
penambahan konsentrasi kitosan diatas
4 mbL.L"' memberikan dampak yang
negatif terhadap pertumbuhan tinge bibit
raja bulw. Olch karena itu pembenan
kitozan  harus mempertimbangkan
konsentrasi, dosis, dan frekoensi yang
tepatl agar mampu membenkan pengarub
vang positif  terhadap  pertumbuhan
tanaman {Martins et al., 2018). Menurut
Uthairatanakyy et al. (2007) dan Ohta et
al. (2004} kitosan dapat meningkatkan
sinyval untuk sintesis hormon tanaman
sepertl giberelin dan biosisntesis suksin
melewan jalur tnptofan yang terpisah

schingga AT meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Ketersediaan auksin  dan

giberelin dapat mendorong pembelahan.
perpamangan  sel. dan  pertumbuhan
tanaman. Ectersedizan auksmn yvang tepat
dapat menstimulasi pertumbuhan bibit
pisang. Konsentrasi auksin yang tingg
dapat merangsang produksi etilen yang
dapat menghambal perpanjangan dan
Jumlah doun.

Tabel 1. Tinggi bibit pisang raja bulu {cm) yang mendapat aplikasi khitosan dengan
konsentrasi berbeda (mL. L") pada wmur 14, 28, 42, 56, dan 70 hst.

l::ilﬂs?? 14 Hst 28 Hst 42 Hst 56 Hst 70 Hst
i) 16 4hed 23 0bed 24 Thed 26.6bed 29.0cd
2 1%.4abc 25 Dabed 31.5abc 36.0bc 38.8be
4 22 Ta 299 ih3a 40 5a 46.6a
[ 21.4ah 27.2ah 33 3ab 36.9ah 39.7ab
] 18_labed 25 dabc 30 8abed 33 .4bed 35 9bed

Kcterangan: Angka yang dinkuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada up lanjut DMBT 5%. Hst: Hari setelah tanam

Penggunaan media tanam campuran
pupuk kandang sapi dengan tanah dan
pupuk kandang sapi. arang sckam dengan

tanah. membernkan pertumbuhan tingg
bibit pisang rmja bulu yang berbeda.
Pertumbuhan tinggi bibit pisang raja bulu



tidak terdapat perbedasn pada umur 14-
42 han. Perbedaan pertumbuhan tinggi

bibat pisang raya bulu terlihat nyata pada

umur > 52 han sctelsh  tanam.
Pertambahan tinggi bibit pizang raja bulu
pada media cempuran pupuk kandang
sapi dengan tanah dan pupuk kandang
sapl. tanah dengan arang sckam sccara
berunnan adalah 3.3 dan 4.1 cm per 14
hari.

Tabel 2. Tinggi bibit pisang pisang raja
bulu {cm) vang tumbuh pada
media berbeda pada wmur 14,
28, 42, 56, dan 70 han seiclah
nnam
Media 14 I8 42 56 T
Tanam __ Hsi Hsi Hat Hss Hst

M1 192 2482 194a 314b 33 b

M2 2ifn 2Tda 33ZFa 3792 412a

Keterangan: Angka yang dukuti huruf
yang sama pada kolom
wvang sama tidnk berbeda
nyata pada uji lanjut
DMRT 5%. Hst: Han
setelah tanam

Hasil analisis suhk ragmm
menunjukkan  bahwa media  tanam
berpengaruh secara nyata terhadap tingg
bibit pisang raja bulu pada umur 56
{(Fhitung— 13.47; Frabel =4.21) dan 70
(Fhitung=6.04; Ftabel =4,21) han setalah
tanam, Bedasarkan up lanjut DMET 5%
didapatkan bshwa kombinasi media
tanam tanah, pupuk kandang sap1 dengan
arang sckam mampu memberikan
pengaruh  vang  lebith baik  terhadap
periumbuhan tinggi bibit pisang raja bulu

(41,2 cm) dibadingkan pengaruhnya
kombinasi media tanah dan pupuk
kandang sapi {36.3 cm) (Takbel 2).

Diameter Bibit Pisang Raja Buln

Hasil  pengukuran  menunjukkan
bahwa pertumbuhan diameter semai
pisang raja bulu yang diben kiosan
dengan konsentrasi 2, 4, 6, dan & mL. L™
lebih besar dari pada control {Tabel 3).
Pertumbuhan diameter pisang raja bulu
wvang lebih besar pada perlakuan karena
khitosan memiliki kemampuan untuk
menstimulasi  pertumbuhan  vegetative
(El-Miniawy et al., 2013). Berdasarkan
analisis sidkk ragam pada  taraf
kepercayaan 3% didapatkan bahwa tidak
terdapat perbedassn  nyata  diantara
perlakuan kitosan dengan konsentrasi
berbeda terhadap pertumbuhan diameter.
Perlakuan kitosan dengan konsentrasi
4 mL.L-1 secara numerik memberikan
pertumbuhan  diameter tertingg  vaitu
5,23 cm pada wmur 70 HST. dengan rata-
rata pertambahan diameter sebesar 1,05
cm sctiap 14 hari (Tabel 3). Kitosan
dengan konsentrasi @, 2. 6, dan & mL.1L7
memberkan  kecepatan  pertumbuhan
0,95; 0,99; 0,97; dan 0,98 cm setiap
14 hari, lebih kecil dari kitosan dengan
konsentrasi 4 mi.L"'. Hasil pencliban
membenkan indikasi bahwa pemberian
kitozan yang berlebih dapat menghambat
periumbuhan  bibit pisang rmja  bulu.
Menurut Martins et al. (201 £) pembenan
kitosan dengan konsentrasi vang tepat
skan membernkan pengaruh positif
terhadap pertumbuhan tanaman.

Tabel 3. Dhameter bibit pisang raja bulu {cm) yang mendapat aphkasi Kiosan dengan
konsentrasi berbeda (ml/tanaman) pada vmur 14, 28, 42, 56_ dan 70 han setelah

tanam
Khitosan (mL.L"} 14 Hst 28 Hst 42 Hst 56 Hst 70 Hst
o 249 288 341 4.29 4,75
2 253 298 346 4.28 4.96
4 245 299 3,58 4.36 513
] 249 298 357 4.33 4.E6
8 2.59 293 349 4.35 4.58




Berdasarkan hasil

pengukuran
diameter bibit  pisang  rga bulo
menunjukkan bahwa diameter pisang raja
bulu seclalu mengalami  pertumbuhan
sclama penelitian {Gambar 1). Ha=l
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan mediz tanam tidak
membentkan  pengaruh  vang  nyata
terhadap pertumbuhan  diameter  bibat
pisang raja bulo hingza umur 70 har.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
manipulasi media tanam menggunakan
pupuk ksndang sapi dan srang sekam
terhadap babit pisang raja bulum dapat
memberikan pengzaruh terhadap
pertumbuhan - diameter.  Pertumbuhan
diameter diduga lebth dikendalikan oleh
faktor penetik.

e —— Nl —a— M2
Es
=y
g 3
g2
[a
i 4 } i i .
L R S B
Waktu (Han sctelah tanam)
Gambar 1. Grafik pertumbuhan

diameter babit pizang vang tumbuh pada
media berbeda pada wmur 14, 28, 42, 56,
dan 70 han setelah tanam

Table 4 Rata-rata diameter semai pisang
raja bulu vang tumbuh pada
media  campuran pupuk
kandang sapi. tanah. dan arang
sckam dan pupuk kandang
dengan tanah pada umur 14, 28,
42, 56, dan 70 han setelah
ftanam

Meda |4 18 42 56 70
tanam Hst Hst Hst Hst  Hst

M1 256 294 347 427 478
M2 46 286 154 438 5100

Jumlah Daon Bibit Pisang Raja Bulu

Hasil pengamatan terhadap jumlah
daun bibit pisang raja bulu menunjukkan
bahwa pemberian kitosan  dengan
berbagmi konsentrasi berpengaruh
terhadap jumiah daun bibit pisang raja
bulu. Jumiah deun semai pisang rags bulu
pada wmuor 28-T0 hari setelsh tanam
dismjikan dalam Tabel 5. Berdasarkan
analisis sidk ragam pada taraf
kepercayaan 5% pengaruh pembenan
kitosan dengan konsentrasi 0, 2, 4, 6, dan
8 mLL' menunjukkan beda nyata
terhadap jumlah daun semai pisang raja
bulu pada uwmur 28, 42, 56, dan 70 han
seielah tanam umur dengan mlai Fhitung
sccara berturutan adalah 3,00, 2,94, 2 83,
dan 3,63, lebih besar dan Fiable =2,73.
Ut lanjut dengan DMRT menunjukkan
bahwa bibit pisang raja bulu yang diben
perlakusn kitosan dengan konsentrast 4
mLL"' memiliki jumlah daun tertingg
vaiu 4.8 4% 5.1 dan 6 helai pada wmur
28, 42, 56, dan 70 han sctelah tanam
{Tabel 5). Tanaman dengan jumlah daun
vang lebih banvak dapat meninpgkatkan
aktivitas biolog, terutama  fotosimtesis
schingga pertumbuban fanaman lebih
cepat seperti ditumjukkan pertumbuhan
diameter daan bnggl sema pisang raja
bulu yang tingm pada aplikasi kitosan
konsentrasi 4 mL.L". Hasil penclian
Mathew and Sankar. (2012) juga
menunjukkan bahwa penggunaan kitosan
mampu berpengaruh pada pertumbuhan
daun Capsictm ammim.



Tabel 5. Jumlah daun bibit pisang (helai) vang mendapat aplikasi kitosan dengan
konsentrasi berbeda pada umur 28, 42, 56, dan 70 harn setelah tanam

Khitosan (mL.L"'} 28 Hst 42 Hst 56 Hst 70 Hst
0 3.4 3.3cd 3.5d 3.5d
2 3.8be 3.9bc 3.9bc 4.6c
+ 4.Ea 4.9a 5.la 6,0a
[ 39hb 4.0k 4.1b 5.0b
B 3.6bcd 3.6cd 3.7cd 4.0d
Frew 3.01 294 1,E3 3,63

Keterangan: Angka yvang dukut huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyvata pada upi lanjut DMRT 5%. Hst: Han sctelah tanam

Table & Jumlah daun bibit pisang raja
bulu (helai) yang tumbuh
pada dua media berbeda
pada umur 28, 42, 56, dan 70
hari setelah tanam

28Hs1t 42Hst S56H= 70 Hst

Media
tanam

M1 i6b 37b  3Eb 42h
M2 41la 42a 44a S0ha
Keterangan: Angka vang dikutt huruf
vang sama pada kolom yang sama ridak
berbeda nvata pada uji lanjut DMBT 5%.

Hst: Hari setelah tanam

Analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pengpunaan media campuran
pupuk kandang sapi dengan tanah dan
pupuk kandang sapi, tanah, dengan arang
sekam secarn nyata berpengaruh terhadap
pertumbuhan jumlah doun,. Sema pisang
raja bulu vang tumbuh pada media
campuran pupuk kandang sapi. tanah,
dengan arang sckam memilika jumlah
daun vang lebih banyak vaitu 4.1, 42,
4.4, dan 5.0 helar pada umur 28, 42, 56,
dan 70 han setelah tanam (Tabel &)
Tanaman dengan jumleh daun yvang lebih
banvak dapat mempengaruhi intensitas
folosintesis, schingga  pertumbuhan
vegetatif dapat berlangsung lebih cepat.
Pertumbuhan diameter dan tinggl semm
pisang raja bulu juga cendemung lebih
tingglt pada media campuran tansh.
pupuk kandang sapi. dengan arang sckam
dibanding dengan media campuran tanah
denpan pupuk kandang sapi. Media
campuran tanah, pupuk kandang dengan
arang arang sckam  memberikan

periumbuhan vang leluh baik karema
arang sckam dapst meningkatkan sifat
medin yang baik dalam mengikat arr,
sikulasi media tEnam  lebih  bak,
menahan mineral  schingga  dapat
meningkatkan  efisiensi  pemupukan
(Lehman, 2007).

Berat Bibit Pisang Haja Bulu

Berdasarkan  hasil  pengamatan
diketahui bahwa berat basah dan kering
semal pisang raja bulu lebth baik pada
aplikasi kitosan umtuk semua  dosis
dibanding control pada umur 70 han
{Tabel 7). Mathew and Sankar, (2012)
menunjukkan bahwa aplikas: kitosan
jugn dapat meningkatkan berat pada
Ocimenm basilicem L. Ocimum sanchim
L. dan Ociemom gratissimum L. Hasil
analisis sidk ragam pada taraf
kepercayaan 5% menunjukkan aplikasi
kitosan dengan  berbagar  konscntrasi
secara nyata mempengaruhi berat basah
{(Fhitung =3.73 = Fiabel=2,73) dan kermg
(Fhitung =3.89 > Frabel=2,73) semm
pisang raja bulu pada wmur 70 han.
Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT dapat
diketahu berat berat hasah (22,31 g per
tanaman) dan kering (544 gz per
tanaman) bibit pisang raja bulu tertinggi
dicapsi pada aplikas: kitosan dengan
konsentrasi 4 mL.L", dikuti wolch
aplikasi kitosan dengan konsentrasi &
mL_ L~ (Tebel 7). Hal ini scjalan dengan
periumbuhan  diameter, tinggi, dan
jumliah daun semar pisang raja bulu.
dimana ketiga parameter  terscbut
memiliki pertumbuhan vang lebih baik di



banding perlakuan lamnya. Berat basah
dan kering semai pisang raja bulu yang
tumbuh pada media campuran pupuk
kandang, tansh, dengan arang sckam
adalah 20,94 dan 492 g per tanaman™
lebuh tinggi dan pada berat basah (18,34
gr per tanaman) dan kering (4,07 g per
tanaman ) semai yang tumbuh pada media
campuran tangh dengan pupuk kandang
sapi { Tabel 8). Berdasarkan analisis sidik
ragam dengan taraf kepercayaman 3%
diketahui bahwa penggunaan media
campuran pupuk kandang sapi dengan
tanah dan campuran pupuk kandang sapi.
tanah, dengzan arang sekam memberikan
pengaruh  vang nvata terhadap  berat
basah (Fhitung=7.97=Ftabel-4.21) dan
kenng {Fhitung=4.30-Ftabel=4.21)
semual pisang raja bulu, Tingginya berat
semal pisang roja bulu pada media
campuran tanah, pupuk kandang sapi.
dengan wsrang sckam menunjukkan
bahwa kondizsi media tersebut memiliki
kunlitas yang lebah baik dan pada media
campuran tanah dan pupuk kandang sapi.
Penambahan  arong  sckam  mampu
memperbaiki kualitas tanah ( Steiner et al.
2004; Stemner 2007). schingga proses
binlogis dalam tanah lebih baik dan dapat
mempercepat pertumbuhan tanaman.

Tabel 7. Berat tanaman pisang raja buly
(g per tanaman ) yang mendapat
aplikasi kitosan dengan
konsentrasi berbeda terhadap
pada wmur 70 han seielah

Linam
:cnl_-l..tuﬁl: Basah Kering
0 16,79bcd  4.15bed
2 19.19abcd  4,62abe
4 z23a 5444
o 20.25abs 4, 76abs
B 19 66abe 3,65abed

Keterangan: Angkn yang dikuti hurof
vang sama pada kolom
yang sama tidak berbeda
nvata pada upi banjut
DMRT 5%.

Tabel 8. Berat basar dan kering bibit
pisang mja bulu (g per
tanamany vang ditanam pada
media vang berbeda  pada
umur 70 han seielah tanam.

Media tanam Basah Kenng

M1 (Tanah dengan 1834b 4.07b
pupuk kandang

Sapl)

M2 (Tanah, pupuk 2004a 5Ma
kandang sapa,

dengan Arang

sckam)

Keterangan: Angka vang ditkuti hurof
vang sama pada kolom yang
sama bdak berbeds nyata
pada uji lanjut DMRET 5%,

SIMPULAN

Kitosan denpan konsentras: 4 mL L™
merupakan konsentrasi yang sesua untuk
pertumbuhan vegetative bibit pisang raja
bulu, Median tanam campuran tanah,
pupuk kandang. dengan asrang sckam
merupakan media yvang sesum untuk
periumbuhan  vegatatf (tinggi, jumlah
daun., dan biomasa) bibit pisang raja bulu.
Interaksi perlakuan media tanam dengan
kitozsan dengan berbagpm  konsentrasi
tidak memberikan beds nvata pada
semua parameter pertumbuhan vegetanf.
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